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ABSTRAK
Hepatitis B Virus B (HBVB) adalah virus DNA untai ganda dari famili hepadnaviridae. Virus ini
mempunyai selubung (envelope) dengan gen sekitar 320 pasang basa di dalam intinya. Urutan gen Virus
Hepatitis B yang masuk ke dalam nukleus sel hati akan menjadi DNA sirkuler tertutup dan kovalent
(cccDNA) yang akan berperan sebagai cetakan untuk transkripsi RNA virus. Dengan pemeriksaan
serologis terhadap Hepatitis B surface antigen (HBs Ag) di Makassar pada tahun 2013 kami mendapatkan
5,3% serum mengandung antigen HBV yang mencerminkan tingginya infeksi HBV di wilayah Makassar.
Sebaliknya diantara serum yang tidak memiliki antigen HBV terdapat infeksi Hepatitis B tersamar
sebesar 3,7%. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah karena adanya mutasi gen S HBV sehingga
HBsAg yang normal tidak terbentuk sehingga tidak akan terdeteksi oleh reagensia ELISA yang
menggunakan antibodi monoklonal. Kami telah membuktikan bahwa kemampuan mendeteksi OBI
tergantung pada sensitivitas teknik pemeriksaan molekuler, jumlah sampel dan komposisi populasi yang
diteliti.
Diantara serum Makassar yang memperlihatkan respon antiHBc terdapat 37% persen diantaranya
masih berpotensi infeksius karena DNA virus masih terdapat dalam serum tersebut. Ditemukannya DNA
diantara serum yang mempunyai anti-HBs positif tidak menjamin bahwa virus sudah hilang dari serum
maupun sel hati. Inilah menjadi dasar pentingnya anti-HBc dan uji NAT terutama pada daerah endemik
tinggi seperti Makassar (Indonesia). Analisis molekuler lanjutan telah dilakukan pada serum yang
tergolong infeksi Hepatitis B tersamar sehingga susunan genetik yang terdapat pada virus Hepatitis B
penyebab infeksi tersamar  itu dapat dipahami.
Dalam penelitian ini dilakukan karakterisasi genetik dari HBV dan analisis terhadap perubahan-
perubahan genetik yang telah menyebabkan limitasi dari tes serologik tersebut. Hasil sekuensing
terhadap HBV dapat memperlihatkan adanya variasi antigenisitas dari antigen permukaan HBV.
Berdasarkan hasil penelitian ini, sebagai tahap selanjutnya dapat dikembangkan kit diagnostik serologik
yang mampu menangkap antigen permukaan virus HBV yang bersumber dari isolat virus lokal dari
Indonesia.
Kata kunci: Hepatitis B Mutasi Antigen permukaan Infeksi tersamar
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ABSTRACT
Hepatitis B Virus (HBV) is a double stranded DNA virus of the hepadnaviridae. The virus has an
envelope with a 320 pairs of base inside the capsid. The genes of Hepatitis B Virus that enterd the nucleus
of the liver cells is in a closed circular DNA and covalent (cccDNA) that function as a template for RNA
transcription. Using serological assays to detect hepatitis B surface antigen (HBs Ag) that we performed
in 2013 revealed 5,3% sera contained the HBV DNA. Interestingly there were 3,7% that did not have the
HBsAg despite the presence of HBV DNA. One possible reason is due to mutation in gene S of HBV that
prevented the forming of normal antigen that will not allow the detection by common ELISA that is based
on monoclonal antibody. We have proved that Occult Hepatitis B infection occurred depending on the
sensitivity of the molecular assay, the size of sampel and the composition of the population being studied.
There were 37% antiHBc that is potential of transmitting virus because of the presence of DNA.
The detection of DNA in sera despite AntiHBs positive, shows that antiHBs does not guarantee that virus
has been eliminated from sera or the liver cells. This become an important proof that anti-HBc and NAT
in high Hepatitis B endemicity is important to perform. Molekuler analysis was further performed among
the OBI sera to understanf further the characteristic of OBI infections.
The genetic characteristic of HBV have shown the limitation of the serology tests. Sequensing on
the HBV is currently performed (awaiting result in 2 weeks time) that may show variety of the
antigenicity of the surface antigens of the HBV. Further we aimed to develop a diagnostic kit that is able
to detect the specific antigen that have caused OBI to occur among Indonesian.
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